BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

lImu Pengetahuan Alam (IPA) atau Sains berhubungan dengan cara mencari
tahu tentang alam secara sistematis, sehingga IPA bukan hanya penguasaan
kumpulan pengetahuan yang berupa fakta-fakta, konsep-konsep, atau prinsip-
prinsip saja tetapi juga merupakan suatu proses penemuan. Dengan pendidikan
IPA diharapkan dapat menjadi wahana bagi peserta didik untuk mempelajari diri
sendiri dan alam sekitar, serta prospek pengembangan lebih lanjut dalam
menerapkannya di dalam kehidupan sehari-hari. Proses
pembelajarannyamenekankanpadapemberianpengalamanlangsunguntukmengemb
angkankompetensi  agar  menjelajahidanmemahamialamsekitarsecarailmiah.
Pendidikan IPA
diarahkanuntukinkuiridanberbuatsehinggadapatmembantupesertadidikuntukmemp
erolehpemahaman yang lebihmendalamtentangalamsekitar.

Pembelajaran  IPA  sebaiknyadilaksanakansecarainkuiriilmiah  (scientific
inquiry) untukmenumbuhkankemampuanberpikir,
bekerjadanbersikapilmiahsertamengkomunikasikannyasebagaiaspekpentingkecaka
panhidup.Olehkarenaitupembelajaran IPA di SD/MI
menekankanpadapemberianpengalamanbelajarsecaralangsungmelaluipenggunaan
danpengembanganketerampilan proses dansikapilmiah.

Berdasarkan hasil pengalaman peneliti dalam mengajar IPA di SD Negeri 1

Lebaksiuh, bahwa pembelajaran IPA masih menekankan pada konsep-konsep
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yang terdapat di dalam buku, dan juga belum memanfaatkan pendekatan
lingkungan dalam pembelajaran secara maksimal.Mengajak siswa berinteraksi
langsung dengan lingkungan jarang dilakukan.Hal ini membuat pembelajaran
tidak efektif, karena siswa kurang merespon terhadap pelajaran yang
disampaikan.Maka pengajaran semacam ini cenderung menyebabkan kebosanan
kepada siswa.

Berkenaan dengan hal-hal tersebut di atas, pembelajaran IPA di SDN 1
Lebaksiuh dengan kondisi peserta didik yang ada pada saat ini serta mendasari
pada hasil rata-rata tes kemampuan awal yang dilakukan ternyata hasilnya masih
dibawah Kriteia Ketuntasan Minimal (KKM) sebesar 70,00.

Para

siswasebenarnyamemilikikemampuanawal. Kemampuanawalsiswainiharusdigali
agar siswalebihbelajarmandiridankreatif,
khususnyaketikamerekaakanmengkaitkandenganpelajaranbaru.  Salah  satucara
yang dapatditempuhadalahmenggunakanpendekatanpembelajaran yang
lebihmendekatkanpadalingkungansiswadanlebihkontekstualyaituPembelajaranBas
ed learning. Konsep-konsep yang dikembangkanpadapembelajaranBased
Learning sebaiknyaberhubungandenganalamsekitar agar
menjadikontekspembelajaran yang
bermakna.Meskipundemikianmengaitkankontekslingkungandalamkehidupansehar
i-haridenganisimateribukanpekerjaan yang mudah, karenaperluwaktudan proses
yang panjang. Namunkenyataannya guru

cenderungmengikutiisikurikulumdananakbelajarsecara verbal,
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keadaansemacaminijauhdarikonsepbelajarbermaknadanpembelajarantersebutmem
buatsiswamenjadikurangaktifdanminatbelajarsiswakurangkarenadalampembelajar
an SD harusmenarik, penerapanmetodeBased learningmerupakanmetode yang
tepat.
Denganmetodetersebutsiswaakanaktifdanakanmeningkatkanminatbelajardalampe
mbelajaransertasiswaakanterdoronguntukbelajardarisendiri.

Berdasarkan Latarbelakang di
ataspenulismerasaterdoronguntukmelakukanpenelitianlebihlanjutdanmengangkatn
yadalamsebuahpenelitiandenganjudul “PenerapanMetodeProblem Based Learning
UntukMeningkatkanHasilBelajarllmuPengetahuanAlamPadaKonsepMakhlukHid

up Dan Lingkungannya”

B. Perumusan dan Pemecahan Masalah

1. PerumusanMasalah

Berdasarkanmasalah di atas, permasalahan yang

dapatdirumuskansebagaiberikut:

a. Bagaimana perencanaan pembelajaran IPA pada sub pokok bahasan
makhluk hidup dan lingkungannya melalui metode Problem Based

Learning di kelas IV SDN 1 Lebaksiuh?

b. Bagaimana pelaksanaan pembelajaran IPA pada sub pokok bahasan
makhluk hidup dan lingkungannya melalui metode Problem Based

Learning di kelas IV SDN 1 Lebaksiuh?
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c. Bagaimana peningkatan hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPA
sub pokok bahasan makhluk hidup dan lingkungannya melalui

metode Problem Based Learning di kelas IV SDN 1 Lebaksiuh?

2. Pemecahanmasalah

a. Perencanaan pembelajaran IPA pada sub pokok bahasan makhluk
hidup dan lingkungannya direncanakan dengan melihat keadaan siswa
dan lingkungannya agar siwa lebih interaktif.

b. Model pengajaran ini cocok untuk materi pelajaran yang terkait erat
dengan masalah nyata, meningkatkan keterampilan proses untuk
memecahkan masalah, mempelajarai peran orang dewasa melalui
pengalamannya dalam situasi yang nyata, serta melatih siswa untuk
berdiri sendiri sebagai pebelajar yang otonom.

c. Pada pelajaran IPA, Problem Based Learning merupakan salah satu
pembelajaran yang cukup menarik dan sudah siap untuk digunakan,
pembelajaran - berdasarkan masalah mengajak siswa-siswa dalam
penyelesaian kasus permasalahan-permasalahan yang berhubungan
dengan IPA, meningkatkan minat diskusi di antara siswa dan
mendorong kegiatan belajar. Satu lingkungan yang menggunakan
pembelajaran berdasarkan masalah lebih baik daripada praktik
kerja/magang dan mampu membentuk para pembelajar untuk belajar
dari sendiri, pembelajaran berdasarkan masalah juga lebih baik dari

pada satu lingkungan yang menggunakan proses pembelajaran mimetis
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dimana siswa hanya melihat, mengingat, dan mengulang apa yang

sudah mereka katakana.

3. Tujuan Penelitian

Penelitianinibertujuan :

a. Mengetahui perencanaan pembelajaran IPA pada subpokok bahasan
makhluk hidup dan lingkungannya melalui pendekatan Problem Based

Learning di kelas IV SDN 1Lebaksiuh Kabupaten Sukabumi.

b. Mengetahui pelaksanaan pembelajaran IPA pada subpokok bahasan
makhluk hidup dan lingkungannya melalui pendekatan Problem Based

Learning di kelas IV SDN 1Lebaksiuh Kabupaten Sukabumi.

c. Mengetahui peningkatan hasil belajar siswa pada pembelajaran IPA
subpokok bahasan makhluk hidup dan lingkungannya melalui pendekatan
Problem Based Learning di kelas IV SDN lebaksiuh Kabupaten

Sukabumi.

4. Manfaat Penelitian

Dari  hasilpenelitianini,  penelitiberharapdapatmemberikanmanfaat,
baiksecarateoritismaupaunpraktis.Secarateoritishasilpenelitianinidapatdija

dikanpedomandalampembelajarankonsepmakhlukhidupdanlingkungannya.

Secarapraktishasilpenelitianinidapatmemeberikanmanfaatbagi :
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1. Guru

Dapatmenerapkanmetode based learning sebagaisalahsatumetode yang
dapatmembantudalammembelajarkansiswatentangmakhlukhidupdanlin
gkungannyadenganbaiksehinggapembelajaran IPA di kelas IV SDN 1

Lebaksiuhtidakmonoton.

2. Siswa

a. Dapattermotivasidalampembelajaran IPA
tentangmakhlukhidupdanlingkungannyasehinggamengurangikebos

anandalambelajar.

b. Aktivitassiswadalampembelajaran IPA

tentangmakhlukhidupdanlingkungannyameningkat.

3. Sekolah

Hasilpenelitianiniakanmemberikansumbanganbagisekolahtentangvaria
sipembelajarandanpeningkatanprofesionalisme guru

sertameningkatkanmutu proses pembelajaran.

Adapunmanfaatdalampenelitiantindakankelasiniadalah:

a. Bagidiripeneliti, merupakanpengalaman yang
berartisebagaibekaluntukmeningkatkankemampuandalamperbai

kan proses pembelajaran;
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b. BagiPesertaDidik,
membantumengatasikesulitandalammengikuti proses
pembelajaran, terutamamatapelajaran IPA tentangMetode Based
Learning
untukmeningkatkanhasilbelajarpadakonsepmakhlukhidupdanlin

gkungannya;

c. Bagi Guru,
sebagaibahankoreksidanperbaikanuntukmelaksanakan — proses

pembelajaranbagipesertadidikpadamasa-masaberikutnya;

d. BagiSekolah, meningkatkanpelayanankepadapelanggan
internal(pesertadidik), meningkatkansumberdayamanusia guru,

secaraumumprestasisekolahmejadilebihmeningkat

5. DefinisiOperasional
1. PembelajaranBerdasarkanMasalah
Pembelajaranberdasarkanmasalahmerupakansalahsatubentukpengajara
n yang memberikanpenekananuntukmembantusiswamenjadipembelajaran
yang mandiridanotonom.ModelProblem Based

Learningsangatbergunauntukmengembangkanberpikirketingkatberpikir

yang lebihtinggidalamsituasi yang berorientasipadamasalah,
termasukbelajarbagaimanabelajar. Model
pengajaraninicocokuntukmateripelajaran yang
terkaiteratdenganmasalahnyata, meningkatkanketerampilan proses
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untukmemecahkanmasalah, mempelajaraiperan orang
dewasamelaluipengalamannyadalamsituasi yang nyata,
sertamelatihsiswauntukberdirisendirisebagaipembelajaran yang otonom.
2. HasilBelajar

Kata hasilbelajarmemuatunsurdua kata yaituprestasidanbelajar. Kata
“prestasi” merupakanbentukterjemahandaribahasalnggris “achievment”
yang artinyatingkatkesuksesanindividudalammenyelesaikantugasnya.
Hasilbelajarmerupakansuatuhal ~ yang  sangatpentingdalam = proses

pembelajaran IPA.

OemarHamalik (2003:36),

merumuskanbahwabelajaradalahmodifikasiataumemperteguhkelakuanmelaluipen

galaman. Belajarmerupakansuatu proses,
suatukegiatandanbukansuatuhasilatautujuan. Belajarbukanhanyamengingat,
akantetapilebihluasdaripadaitu, yaknimengalami.

Hasilbelajarbukansuatupenguasaanhasillatihan, melainkanperubahankelakuan.
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